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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan perbendaharaan 
kata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia anak tunarungu pada siswa kelas I/B 
SDLB Negeri Cilacap Semester II Tahun Pelajaran 2008/2009, yang diperoleh 
melalui penggunaan media variasi  gambar. 
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1. Anak Tunarungu 
kelas I/B SDLB Negeri Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran Bahasa 
Indonesia dalam hal memahami kata, 2. Anak Tunarungu kelas I/B SDLB Negeri 
Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal menyusun 
kalimat yang dikarenakan miskinnya bahasa, 3. Anak Tunarungu kelas I/B SDLB 
Negeri Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran Bahasa Indonesia dalam hal 
bicara karena kurangnya perbendaharaan kata yang dikuasai, 4. Kurangnya media 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk memperbanyak kosa kata, 5. Belum 
digunakannya media “variasi gambar” dalam upaya meningkatkan perbendaharaan 
kata. 
 Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut diatas, metode penelitian yang 
digunakan dalam rangka pengumpulan data menggunakan cara observasi, 
dokumentasi dan tes hasil belajar. Teknik analisis data  secara diskriptif yaitu dengan 
membandingkan nilai tes antar siklus yang dianalisis adalah tes siswa sebelum 
menggunakan media variasi gambar dan nilai tes siswa setelah menggunakan media 
variasi gambar. 
 Hasil penelitian menunjukkan : 1. Melihat hasil kata dari studi awal angka 
ketuntasan hanya 16,67 % setelah diadakan perbaikan sampai nilai siklus I sampai III 
menunjukan adanya peningkatan yang signifikan dari angka ketuntasan siswa hingga 
mencapai 100%, 2. Terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
yang dapat dibaca pada lembar observasi. 
 Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi 
: “Penerapan media variasi gambar dapat meningkatkan perbendaharaan kata pada 
siswa kelas I/B SDLB Negeri Cilacap Semester II Tahun pelajaran 2008/2009” 
terbukti kebenarannya. Jadi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui 
media variasi gambar diharapkan lebih efektif untuk meningkatkan perbendaharaan 










A. Latar Belakang Masalah 
 
 Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, maka berlaku juga bagi warga negara yang 
berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu. Pada undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa : “Pendidikan 
khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 
fisik, emosional, mental, sosial” (UU Sisdiknas, 2003 : 21). Ketetapan dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat 
berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu 
memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak 
normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. 
 Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan angka 
partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan. Untuk bisa 
memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhannya, guru perlu 
memahami sosok anak berkelaian, jenis dan karakteristik, etilogi penyebab kelainan, 
dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan anak berkelainan. Hal ini 
dimaksudkan agar guru memiliki wawasan yang tepat tentang keberadaan anak 
berkelainan, dalam hal ini anak tunarungu sebagai sosok individu masih berpotensi 
dapat terlayani secara maksimal. 
 Anak tunarungu secara medis dikatakan, jika dalam mekanisme 
pendengaran karena suatu atau lain sebab, terdapat satu atau lebih organ mengalami 
gangguan atau rusak. Akibatnya organ tersebut tidak mampu menjelaskan fungsinya 
untuk menghantarkan dan mempersepsi rangsang suara yang ditangkap menurut 
Mohammad Efendi (2006 : 6). “Secara pedagogis, seorang anak dapat dikategorikan 
berkelainan indra pendengaran atau tunarungu, jika dampak dari disfungsinya organ 
i 
– organ yang berfungsi sebagai penghantar dan persepsi pendengaran mengakibatkan 
ia tidak mampu mengikuti program pendidikan anak normal sehingga memerlukan 
layanan pendidikan khusus untuk meniti tugas perkembangannya”. Perkembangan 
anak tunarungu salah satunya adalah perkembangan dalam berbahasa pada pelajaran 
Bahasa Indonesia yang diharapkan anak tunarungu tidak ketinggalan dengan anak 
normal pada umumnya. 
 Demikian juga anak tunarungu kelas I/B SDLB Negeri Cilacap mengalami 
banyak kesulitan dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama 
pada perbendaharaan kata yang sangat kurang. Untuk mempermudah belajar bahasa 
bagi anak tunarungu diperlukan strategi guru dalam mengajar agar anak tunarungu  
tidak ketinggalan dengan anak normal. 
 Dengan adanya hambatan diatas, maka dibutuhkan berbagai upaya dengan 
memanfaatkan berbagai alternatif metode pembelajaran yang tepat. Disini penulis 
menggunakan salah satu media antara lain media variasi gambar yaitu dengan 
menggunakan berbagai macam gambar yang menarik, sehingga lebih mudah untuk 
diingat dan di pahami maknanya. Media variasi gambar salah satu media yang tepat, 
sesuai atau sangat  cocok untuk anak tunarungu. 
 Media variasi gambar sangat membantu anak tunarungu, karena 
karakteristik anak yang miskin berbahasa sehingga untuk meningkatkan 
perbendaharaan kata lebih tepat dan efisien serta mudah untuk diingat. 
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengadakan penelitian dengan 
judul : “Upaya Meningkatkan Perbendaharaan Kata Anak Tunarungu Melalui Media 
Variasi Gambar Untuk Kelas I / B Semester II SDLBN Cilacap Tahun Pelajaran 
2008 / 2009.” 
 
B. Perumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Anak tunarungu I/B SDLB Negeri Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam hal memahami kata. 
i 
2. Anak tunarungu I/B SDLB Negeri Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam hal menyusun kalimat yang dikarenakan miskinnya 
bahasa. 
3. Anak tunarungu I/B SDLB Negeri Cilacap mengalami kesulitan pada pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam hal bicara karena kurangnya perbendahataan kata yang 
dikuasai. 
4. Kurangnya media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk memperbanyak 
kosa kata. 
5. Belum digunakannya media “variasi gambar” dalam upaya meningkatkan 
perbendaharaan kata. 
 Berdasarkan permasalahan tersebut di atas permasalahan dapat dirumuskan 
sebagai berikut : “Apakah penerapan media variasi gambar dapat meningkatkan 
perbendaharaan kata pada siswa kelas I/B (tunarungu) SDLB Negeri Cilacap 
semester II tahun pelajaran 2008 / 2009?”. 
 Adapun pembatasan masalahnya sebagai berikut Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas I B ( tunarungu ) semester II SDLB Negeri Cilacap dengan standar 
kompetensi : Berbicara / berisyarat mengidentifikasi isi gambar – isi gambar tunggal 
atau seri dengan percakapan sederhana dan kompetensi dasar : 
a. Melakukan percakapan dari gambar tunggal atau gambar seri sederhana dengan 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan atau isyarat. 
b. Melakukan percakapan sederhana tentang diri kalimat dan kosa kata yang sudah 
di kuasai dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan atau 
isyarat. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
 Suatu kegiatan / tindakan atau aktivitas manusia secara sadar pasti 
mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
 Untuk mengetahui peningkatan perbendaharaan kata dalam Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia anak tunarungu pada siswa kelas I/B SDLB Negeri Cilacap 
semester II tahun pelajaran 2008 / 2009, yang diperoleh melalui penggunaan media 
variasi gambar. 
i 
D. Manfaat Penelitian 
 
 Dari hasil penelitian tindakan kelas ini penulis mengharapkan agar 
mendapatkan manfaat sehingga mempunyai arah yang pasti. Adapaun manfaat yang 
diharapkan penulis adalah manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis 
sehingga berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan. 
 
 
1.   Manfaat Secara Teoritis 
 Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah peneliti memprediksi bahwa 
dengan penerapan media variasi gambar yang merupakan salah satu faktor yang 
memberikan pengaruh terhadap pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia 
terutama meningkatkan perbendaharaan kata siswa tunarungu. 
 
2.  Manfaat Praktis 
 
 Sedangkan manfaat hasil penelitian ini secara praktisnya sebagai berikut  : 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan bisa memberi gambaran dan motifasi untuk meningkatkan prestasi 
belajar anak tunarungu. 
b. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan pada penelitian selanjutnya untuk senantiasa mengembangkan 
pembelajaran yang maksimal, selalu menghasilkan pemikiran yang inovatif, lebih 
jeli dan kreatif guna meciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak 










BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Anak Tunarungu 
 
1.  Pengertian Anak Tunarungu 
 
 Anak tunarungu mengalami gangguan pada pendengarannya, sehingga 
mengalami kesulitan dalam merespon bunyi dari luar, yang mengakibatkan pula 
kesulitan dalam komunikasi atau bicara dengan sesama penyandang maupun manusia 
normal pada umumnya. Dan akhirnya menghambat perkembangan kepribadiannya, 
kecerdasannya dan penampilan sebagai makhluk sosial. Menurut Moores (1982 : p . 
6) oleh Sumardi (1996 : 56) mengemukakan : “Bahwa orang dikatakan tunarungu 
jika pendengarannya rusak sampai pada satu syaraf tertentu (biasanya 70 dB atau 
lebih), sehingga mengahalangi pengertian terhadap suatu pembicaraan melalui indera 
pendengaran, baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar (hearing aid).” 
 Sedangkan menurut pendapat Andreas Dwidajosumarto (1990 : 1) oleh 
Sutjihati Somantri (1996 : 74) mengemukakan bahwa : “Seseorang yang tidak atau 
kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu, dibedakan menjadi dua 
kategori, yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing).” 
 Selain itu menurut Mufti Salim (1984 : 8) oleh Sutjihati Somantri (1996 : 
74) menyimpulkan bahwa : “Anak tunarungu adalah anak yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh 
kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga 
ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya.” 
 Berdasarkan dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa anak 
tunarungu adalah anak yang kehilangan / kerusakan sensori sebagian atau seluruh 
daya pendengarannya, sehingga tidak bisa berfungsi secara normal walaupun telah 





2.  Penyebab Anak Tunarungu 
 
 Anak yang mengalami hambatan / gangguan pendengaran, ada banyak 
faktor penyebabnya. Menurut pendapat Brown seperti dikutip oleh Heward dan 
Orlansky ( 1988 : p.263-264 ) oleh Sumardi ( 1996 : 71 ) memberikan contoh 
penyebab kerusakan pendengaran sebagai berikut : 
a. Maternal Rubella (campak) pada waktu ibu mengandung muda terkena 
penyakit campak, sehingga dapat merusak pendengaran anak. 
b. Faktor keturunan, yang tampak dari adanya beberapa anggota keluarga 
yang mengalami kerusakan pendengaran. 
c. Kelainan prematur, berat badan kurang, bayi lahir biru dan sebagainya. 
d. Meningitis (radang otak), sehingga ada semacam bakteri yang dapat 
merusak sensivitas alat dengar dibagian dalam telinga (Heward dan 
Orlansky, 1988 : p. 263-364). 
e. Kecelakaan / trauma atau penyakit. 
 
 Adapun menurut pendapat Kirk (1962 : p.162) oleh Sumardi (1996 : 72) 
penyebab kerusakan pendengaran sebagai berikut : “Faktor psikologi dan emosional 
juga memegang peranan dalam beberapa bentuk hilangnya pendengaran.” 
 Kalau menurut waktu terjadinya penyebab kerusakan pendengaran antara 
lain : 
a. Sebelum lahir (prenatal) 
Kondisi ibu yang terkena infeksi atau keracunan pada saat mengandung, sakit 
influenza atau campak juga dapat menyebabkan rusaknya pendengaran anak, 
terutama tiga bulan pertama dalam kandungan. 
b. Pada saat kelahiran (perinatal) 
Pada saat lahir terjadi kecacatan seperti pada bagian luar telinga, gendang telinga 
di bagian tengah dan perkembangan mekanisme syaraf yang terlambat. 
Penurunan fungsi syaraf yang dibawa karena keturunan dapat terjadi pada saat 
anak lahir atau terjadi segera sesudah anak lahir. Penyebabnya anatara lain adalah 
akibat tertekan oleh pinggul ibu atau akibat penggunaan obat yang menyebabkan 
pendarahan di otak sehingga merusak sistem syaraf, anotia dan lain-lain. 
c. Pada saat sesudah kelahiran (postnatal) 
Misalnya karena penyakit atau karena kecelakaan. 
i 
 Sedangkan menurut pendapat Moores (1987) oleh Dr. Mohammad Efendi, 
(2005 : 64). Mengidentifikasikan beberapa penyebab tunarungu masa anak – anak 
yang terjadi di Amerika Serikat, berdasarkan hasil penelitian menemukan beberapa 
faktor penyebab yaitu : 
Faktor keturunan, penyakit Materna Rubella, lahir sebelum waktunya 
(prematur), radang selaput otak, serta ketidaksesuaian antara darah anak 
dengan ibu yang mengandungnya, totocmia, dan pemakaian antibiotik 
overdosis, infeksi, otitis media kronis, dan infeksi pada alat – alat 
pernafasan menjadi penyebab utama terjadinya ketunarunguan. 
 
 Berdasarkan dari bebrapa pendapat di atas akhirnya penulis simpulkan 
bahwa faktor – faktor yang bisa menyebabkan ketunarunguan sebagai berikut : 
a. Faktor genetika / keturunan. 
b. Waktu Ibu mengandung menderita penyakit. 
Misalnya  : Penyakit cacar / maternal rubella, keracunan pada darah Ibu / 
totocmia, pemakaian antibiotic over dosis. 
c. Lahir prematur, tang verlossing. 
d. Setelah dilahirkan oleh Ibu. 
Misalnya  : Peradangan yang terjadi pada selaput otak, infeksi, otitis media 
kronis. 
 
3.  Ciri – ciri Anak Tunarungu 
 
 Anak – anak yang mengalami hambatan dalam pendengaran, biasanya 
mempunyai ciri – ciri yang menunjukan bahwa mereka adalah anak tunarungu. 
Menurut Sumadi HS yang dikutip Sardjono (1997 : 34 - 36) adalah sebagai berikut : 
a. Ciri – ciri khas dalam segi fisik 
1) Cara berjalan biasanya cepat dan agak membungkuk. 
2) Gerakan mata cepat, agak beringas. 
3) Gerakan anggota badan cepat dan lincah. 
4) Pada waktu bicara pernafasannya pendek dan agak terganggu. 
5) Dalam keadaan biasa (bermain, tidur, tidak bicara) pernafasan biasa. 
b. Ciri – ciri khas dalam segi intelegensi 
Dalam hal intelegensi anak tunarungu, intelegensi secara potensial tidak 
berbeda dengan anak – anak normal pada umumnya, tetapi dalam hal 
intelegensi fungsional (rata – rata lebih rendah). 
c. Ciri – ciri khas dalam segi emosi 
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Tekanan emosi dapat menghambat perkembangan kepribadiannya 
dengan menampilkan sikap : menutup diri, bertindak agresif / 
sebaliknya, menampakkan kebimbangan dan keraguan, emosi tidak 
stabil. 
d. Ciri – ciri khas dalam segi sosial 
1) Perasaan rendah diri dan merasa disingkirkan oleh keluarga dan 
masyarakat. 
2) Perasaan cemburu dan salah sangka dan merasa diperlakukan tidak 
adil. 
3) Kurang dapat bergaul, mudah marah, dan berlaku agresif dan 
sebaliknya. 
4) Cepat merasa bosan, tidak tahan berpikir lama. 
e. Ciri – ciri khas dalam segi bahasa 
1) Miskin kosa kata. 
2) Sulit mengartikan ungkapan – ungkapan bahasa yang mengandung 
arti kiasan. 
3) Sulit mengartikan ungkapan – ungkapan bahasa yang mengandung 
irama dan gaya bahasa.  
 
 Sedangkan menurut Van Uden yang dikutip Muh Bandi (1997 : 64) 
mengungkapkan bahwa ciri khas anak tunarungu adalah sebagai berikut : 
a. Sifat egosentris yang lebih besar dari anak normal disebabkan oleh 
sempitnya dunia penghayatan mereka terhadap kejadian – kejadian 
disekitar mereka. 
b. Mempunyai rasa takut akan hidup, sedikit banyak mereka kurang dapat 
menguasai dunia sekitar. Hal ini membawa sifat ragu – ragu. 
c. Selalu menunjukan sikap tergantung pada orang lain, disebabkan 
perasaan khawatir. 
d. Perhatian mereka sulit dialihkan apabila mereka disenangi atau dikuasai. 
 
 Berdasarkan dari beberapa pandapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 
ciri – ciri anak tunarungu pada umumnya sebagai berikut : 
a. Kurang atau tidak mendengar. 
b. Terlambat perkembangan bahasanya. 
c. Sering menggunakan isyarat dalam komunikasi. 
d. Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara. 
e. Ucapan kata tidak jelas. 
f. Suara monoton 
g. Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengarkan. 
h. Banyak perhatian terhadap getaran. 
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4.  Klasifikasi Anak Tunarungu 
 
 Untuk keperluan pembelajaran anak berkebutuhan khusus, perlu 
diklasifikasi termasuk anak tunarungu. Ada beberapa pendapat mengenai klasifikasi 
anak tunarungu misalnya : 
 Menurut pendapat Mohamad Efendi (2006 : 59-60) klasifikasi anak 
tunarungu ditinjau dari kepentingan pendidikannya, secara terinci anak tunarungu 
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20 - 30 dB (sloight 
losses). 
b. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30 - 40 dB (mild 
losses). 
c. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40 - 60 dB 
(moderate losses). 
d. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60 - 75 dB 
(servere losses). 
e. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 75 dB ke atas 
(profoundly losses). 
 
 Sedangkan menurut Andreas Durdjosumarto (1991 : 1) dalam buku 
Psikologi Anak Luar Biasa oleh Sutjihati Somantri (1996 : 76) mengemukakan : 
Tingkat  I : Kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai dengan 54 
dB, penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan 
mendengar secara khusus. 
Tingkat II :  Kehilangan kemampuan mendengar antara 55 sampai dengan 69 
dB, penderita kadang – kadnag memerlukan penempatan sekolah 
secara khusus dalam kebiasaan sehari – hari memerlukan latihan 
berbicara dan latihan berbahasa secara khusus. 
Tingkat III :  Kehilangan kemampuan mendengar antara 70 sampai dengan 89 
dB, dan 
Tingkat IV :  Kehilangan kemampuan mendengar antara 90 dB ke atas. 
 
 Selain itu menurut pendapat Myklebust (dalam buku Kecenderungan Dalam 
Pendidikan Luar Biasa halaman 61) mengklasifikasikan anak tunarungu berdasarkan: 
a. Tingkat pendengaran, yaitu bergantung pada tingkatan kehilangan 
pendengaran dalam pendengaran decibel sebagai hasil pengukuran 
dengan alat audiometer standar ISO (International Standard 
Organization) yaitu : 
1) Sangat ringan  27 – 40 dB 
2) Ringan 41 – 55 dB 
3) Sedang 56 – 70 dB 
i 
4) Berat 71 – 90 dB 
5) Berat sekali 91 dB ke atas  
b. Waktu rusaknya pendengaran 
1) Bawaan :  (1) Tunarungu sejak lahir 
    (2) Indra pendengaran sudah tidak berfungsi 
2) Perolehan : Anak lahir dengan pendengaran normal akan tetapi 
dikemudian hari indra pendengarannya menjadi tidak 
berfungsi yang disebabkan karena kecelakaan atau 
suatu penyakit. 
c. Tempat terjadinya kerusakan pendengaran 
1) Kehidupan pendengaran konduktif, yaitu hilangnya pendengaran 
disebabkan oleh gangguan pada telinga luar dan telinga bagian 
tengah sehingga menghambat jalannya suara ketelinga bagian dalam. 
2) Kehilangan pendengaran sensori neural, disebabkan oleh kerusakan 
pada telinga bagian dalam. 
3) Kehilangan pendengaran campuran, disebabkan adanya kerusakan 
ditelinga bagian tengah dan bagian dalam. 
 
 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka klasifikasi tunarungu dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Latar belakang terjadinya anak tunarungu. 
2. Tingkat pendengarannya. 
 
5.  Pengaruh Pendengaran Pada Perkembangan Bicara dan Bahasa 
 
 Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman 
pendengarannya. Akibat terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tunarungu tidak 
mampu mendengar dengan baik. Dengan demikian pada anak tunarungu tidak terjadi 
proses peniruan setelah masa meraban, proses peniruannya hanya terbatas pada 
peniruan visual. Selanjutnya dalam perkembangan bicara dan bahasa, anak tunarungu 
memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan kemampuan dan 
taraf ketunarunguaannya. 
 Menurut pendapat Oleron (1953) dan Marschark (1988) yang dikutip oleh 
Lani Bunawan dan Cecilia Susila Yuwati (2000 : 17) mengatakan : “Bahwa bahasa 
merupakan faktor yang langsung dapat memberi pengaruh terhadap perkembangan 
kognitif karena bahasa akan mempermudah anak dalam memahami konsep – 
konsep.” 
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 Bahasa mempunyai fungsi dan peranan pokok sebagai media untuk 
berkomunikasi. Dalam fungsinya dapat pula dibedakan berbagai peran lain dari 
bahasa seperti : 
a. Bahasa sebagai wahana untuk mengadakan kontak / hubungan. 
b. Untuk mengungkapkan perasaan, kebutuhan dan keinginan. 
c. Untuk mengatur dan menguasai tingkah laku orang lain. 
d. Untuk memberi informasi. 
e. Untuk memperoleh pengteahuan (Depdikbud, 1987 : 27). 
 Sedangkan menurut pendapat Kathryn P. Meadows (1980) yang dikutip 
Tunarungu oleh Lani Bunawan dan Cecilia Susila Yuwati (2000 : 33) mengatakan : 
“Kemiskinan (deprivation) hakiki yang dialami anak tunarungu sejak lahir adalah 
bukan kemiskinan atau kehilangan akan rangsangan bunyi, melainkan kemiskinan 
dalam bahasa.” 
 Oleh karena itu perkembangan kemampuan bahasa dan komunikasi anak 
tunarungu terutama yang tergolong tunarungu total tentu tidak mungkin untuk 
sampai pada penguasaan bahasa melalui pendengarannya, untuk itu komunikasi bagi 
anak tunarungu mempergunakan segala aspek yang ada pada dirinya. 
 Adapun berbagai media komunikasi yang dapat digunakan sebagai berikut: 
a. Bagi anak tunarungu yang mampu bicara, tetap menggunakan bicara sebagai 
media dan membaca ujaran sebagai sarana penerimaan dari pihak anak 
tunarungu. 
b. Menggunakan media tulisan dan membaca sebagai sarana penerimaannya. 
c. Menggunakan isyarat sebagai media. 
 Dengan demikian berdasarkan pendapat dari uraian di atas bila seseorang 
anak tunarungu memiliki kemampuan berbahasa, mereka akan memiliki sarana untuk 
mengembangkan segi sosial, emosional, maupun intelektualnya. Mereka akan 
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dan keinginannya terhadap 







6.  Perkembangan Kognitif Anak Tunarungu 
 
 Pada umumnya intelegensi anak tunarungu secara potensial sama dengan 
anak normal. Tetapi secara fungsional perkembangannya dipengaruhi oleh tingkat 
kemampuan berbahasanya, keterbatasan informasi dan daya abstraksi anak. Akibat 
ketunarunguannya menghambat proses pencapaian perngetahuan yang lebih luas. 
 Kerendahan tingkat intelegensi anak tunarungu bukan berasal dari hambatan 
intelektualnya yang rendah, tetapi umumnya disebabkan intelegensinya tidak 
mendapat kesempatan untuk berkembang. Pemberian bimbingan yang teratur 
terutama dalam kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan 
intelegensi anak tunarungu. Tidak semua aspek intelegensi yag terhambat. Aspek 
intelegensi yang terhambat perkembangannya ialah yang bersifat verbal. 
 Berdasarkan Cruich Shank yang dikutip oleh Yuke R. Siregar (1986 : 6) 
oleh Sutjihati Somantri (1996 : 78) mengemukakan bahwa : “Anak tunarungu sering 
memperlihatkan keterlambatan dalam belajar dan kadang tampak terbelakang.” 
 Keadaan ini tidak hanya disebabkan oleh derajat gangguan pendengaran 
yang dialami anak tetapi juga tergantung pada potensi kecerdasan yang dimiliki, 
rangsangan mental, serta dorongan dari lingkungan luar yang memberikan 
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan itu. 
 Menurut pendapat Fruth yang dikutip oleh Sri Moerdiani ( 1987 : 32 ) oleh 
Sutjihati Somantri mengemukakan sebagai berikut : “Bahwa anak tunarungu 
menunjukkan kelemahan dalam memahami konsep berlawanan.“ Sedang konsep 
berlawanan itu  sangat tergantung dari pengalaman bahasa, misalnya : panas-dingin. 
 Adapun tahap – tahap perkembangan kognitif untuk anak normal menurut 
Piaget oleh Lani Bunawan dan Cecilia Susila Yuwita (2000 :14-16) adalah sebagai 
berikut : 
a. Tahap Seonsomotor ( usia 0 – 2 tahun ) 
Tahap ini ditandai oleh pemahaman anak terhadap dunia konkret yaitu benda – 
benda, kejadian, dan orang yang dijumpai melalui pengamtan sensorik atau 
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kedriyaan dan tindakannya atas hal – hal tersebut melalui kemampuan motorik 
yang sedang berkembang. 
 
b. Tahap Pra Operasional ( usia 2 – 7 tahun ) 
Ditandai oleh diraihnya paham tentang adanya lambang melalui perkembangan 
bahasa, dimana anak mulai menggunakan gambaran dan lambang mental guna 
mengungkapkan pengetahuan tentang dunianya. 
c. Tahap Operasional Konkret ( usia 7 – 11 tahun ) 
Anak sudah mampu melakukan tugas konservasi yaitu kemapuan menalar. 
Misalnya menyusun benda – benda menurut ukuran / sifat tertentu seperti dari 
pendek sampai panjang. 
d. Tahap Operasional Formal ( usia 11 tahun dan lebih ) 
Pada tahap terakhir dari perkembangan kognitif ini, anak sudah mampu 
melakukan operasi terhadap obyek dan kejadian yang tidak hadir secara konkret. 
Misalnya, memikirkan masa depan, ruang angkasa, dan sebagainya. 
 Berdasarkan tahapan perkembangan kognitid Piaget, anak tunarungu 
dibandingkan dengan anak normal / mendengar menurut Peter V. Paul dan Stephen 
P. Quiqky ( 1990 ) dalam buku Penguasaan Bahasa Anak Tunarungu oleh Lanu 
Bunawan ternyata bahwa : 
a. Tahap sensori – motor belum tampak perbedaan berarti antara bayi tuli dengan 
bayi mendengar kecuali dalam bidang peniruan vokal / suara. 
b. Pada tahap Pra Operasional dan Operasional Konkret dapat diamati adanya 
persamaan dan perbedaan antara anak tuli dan anak mendengar. Misalnya : 
penampilan anak tunarungu ternyata inferior dibandingkan anak mendengar 
untuk tugas yang meliputi menyusun sesuatu secara berurutan  (suksesif ) tugas 
dimana diperlukan kemampuan mengubah – ubah arah dan menggolongkan 
obyek. 
 Dengan demikian penulis dapat simpulkan bahwa anak tuli dapat 
menunjukkan kesamaan prestasi dengan anak mendengar bila tugas-tugas itu 
menuntut perhatian visual dan persepsi, namun bila tugas itu melibatkan lebih dari 
satu dimensi, maka ketergantungan pada persepsi visual akan mengakibatkan 
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kurangnya konseptualisasi. Apalagi tugas yang menuntut daya abstraksi dan 
penalaran diperlukan kemampuan bahasa yang memadai, prestasi mereka 
memprihatinkan. 
 
B.  Tinjauan Pentingnya Perbendaharaan Kata pada Anak Tunarungu 
1.  Pengertian Kata 
 
 Seseorang bisa berkomunikasi dengan baik dan benar apabila bisa 
merangkai kata menjadi kalimat yang bermakna. Oleh karena itu syarat dari pada 
komunikasi atau bicara haruslah mempunyai perbendaharaan kata yang cukup. 
 Menurut pendapat Agustien S. Sri Mulyani, Sulistiono (1999 : 13) mengenai 
pengertian kata sebagai berikut : “Kata adalah kesatuan – kesatuan yang terkecil 
diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi atas bagian – bagiannya dan yang 
mengandung sesuatu ide.” 
 Adapun pembagian jenis kata sebagai berikut : 
a. Kata benda 
b. Kata kerja 
c. Kata sifat 
d. Kata ganti 
e. Kata bilangan 
f. Kata keterangan 
g. Kata sambung 
h. Kata depan 
i. Kata sandang 
j. Kata seru 
 Sedangkan menurut pendapat Bambang Sarwiji (2006 : 342) pengertian 
kata adalah sebagai berikut :  
a. Unit bahasa tunggal yang memiliki makna dan dapat diucapkan atau 
ditulis. 
b. Menyatakan fakta, pendapat atau saran dengan menggunakan kata 




 Dari pandangan di atas penulis berpendapat bahwa kata adalah unsur bahasa 
yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan 
pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. 
 
2.  Tujuan Memperbanyak Kata 
      
 Anak tunarungu pada umumnya kesulitan dalam berbahasa, yang 
dikarenakan mereka miskin bahasa / kata. Oleh sebab itu dalam penelitian ini penulis 
mengharapkan dengan tujuan memperbanyak kata pada anak tunarungu dengan 
mempergunakan media variasi gambar sehingga bisa membantu memecahkan 
permasalahan mengenai hambatan bahasa anak. 
 Karena bahasa merupakan salah atau kemampuan terpenting manusia yang 
memungkinkan ia unggul atas makhluk - makhluk lain. Seperti pendapat Lerner 
(1988 : 311) oleh Mulyono Abdurrahman (1996 : 155) sebagai berikut : “Bahasa 
merupakan suatu sistem komunikasi yang berintegrasi , mencakup bahasa ujaran, 
membaca dan menulis”.       
Sedangkan menurut pendapat Hornsby (1984 : 43) : “Menganjurkan agar 
ibu sudah mulai bercakap - cakap dengan bayi sejak dilahirkan.”  
 Seorang ibu hendaknya juga harus memahami makna suatu kata setelah 
sekitar 500 kali anak mendengarkan kata tersebut.    
 Dengan demikian berdasarkan pandangan / pendapat di atas penulis 
simpulkan bahwa tujuan dari memperbanyak kata diharapkan anak tunarungu akan  
lebih mudah dalam :  
a. Berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Menyatakan isi hatinya. 
c. Memahami ketrampilan mengolah informasi yang diterimanya. 
d. Berfikir (menyatakan gagasan atau pendapat) 





3.  Pengaruh Kata Terhadap Kemampuan Bahasa dan Bicara Anak Tunarungu 
 
 Bahasa merupakan media yang memungkinkan seseorang menyampaikan 
pikirannya kepada orang lain, mengidentifikasikan perasaan yang paling dalam 
membantu memecahkan masalah pribadi dan menjelajah dunianya melampaui 
penglihatan serta masa kini. Seseorang bisa menguasai bahasa dengan baik apabila 
anak mempunyai banyak perbendaharaan kata, juga mendalami arti kata, seorang 
tidak bisa berbahasa lancar seperti halnya permasalahan yang dialami kebanyakan 
anak tunarungu. Menurut Owens (1984:379) oleh Mulyono Abdurrahman (1996 : 
155) : “Bahasa merupakan kode atau sistem konvensional yang disepekati secara 
sosial untuk menyajikan berbagai pengertian melalui  penggunaan simbol - simbol 
sembarang (arbitrary symbols) dan tersusun berdasarkan aturan yang telah 
ditentukan.”  
 Sedangkan menurut Lovitt (1989:147) Mulyono Abdurrahman (1996 : 158) 
: “Ada tiga komponen bahasa yaitu, 1) isi  2). bentuk  dan  3) penggunaan bahasa 
terjadi secara berkesinambungan dan sejak berusia satu tahun hingga mampu 
mengintegrasikan ketiga komponen tersebut.” 
    Sejalan dengan pendapat diatas dapat disumpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak sebagai berikut : 
a. Proses jadi matang, dengan perkataan lain anak itu menjadi matang (organ - 
organ suara / bicara sudah berfungsi) untuk berkata - kata. 
b. Proses belajar yang berarti bahwa anak yang telah matang untuk berbicara lalu 
mempelajari bahasa orang lain dengan jalan mengimitasi atau meniru ucapan / 
kata - kata yang didengar atau diperhatikannya. 
 
4.  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunarungu 
 
 Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
sastra manusia Indonesia. 
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 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan / BSNP (2006 : 81) bahwa 
standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia : “Merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.”  
 Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global.  
 Dengan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SDLB - B ini 
diharapkan: 
a. Peserta didik dapat menyumbangkan potensinya sesuai dengan kemampuannya, 
kebutuhan, dan minatnya serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil 
karya dan hasil intelektual  bangsa sendiri. 
b. Guru dapat memusatkan perhatian pada pengembangan kompetensi bahasa 
peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber 
belajar. 
c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahasa ajar sesuai dengan 
kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta didiknya.  
d. Orangtua dan masyarakat dan secara aktif terlibat dalam pelaksananan program 
di sekolah. 
e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan sesuai dengan keadaan peserta 
didik dan sumber belajar yang tersedia.  
f. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar sesuai dengan kondisi dan 
khasanah  daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional.  
 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan / BSNP ( 2006 : 84 ) 
berdasarkan standar kompetensi dasar adalah sebagai berikut : 
Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar 
Berbicara / Berisyarat 
1. Mengidentifikasi isi 
gambar tunggal atau 




1.1 Melakukan percakapan dari gambar tunggal 
atau gambar seri sederhana dengan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar secara dan / 
atau isyarat. 
1.2 Melakukan percakapan sederhana tentang diri 
kalimat dan kosa kata yang sudah dikuasai 
dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
secara lisan dan / atau isyarat. 
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5.  Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Tunarungu 
 
 Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah merupakan mata pelajaran pokok / 
utama bagi anak tunarungu karena mencakup komponen kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra, mengingat pentingnya pelajaran Bahasa Indonesia sebagai 
anak tunarungu, maka Badan Standar Nasional Pendidikan / BSNP, (2006 : 82) 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisein sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara.  
c. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kematangan emosional dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa.  
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
 
 Bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
 Untuk mengetahui tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang akan 
menjadi penelitian siswa kelas I / B SDLB Negeri Cilacap pada Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar Semester II yang diterbitkan Badan Standar Nasional 
Pendidikan / BSNP ( 2006 : 84 ) adalah sebagai berikut :  
Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Indikator 
Berbicara / berisyarat 
1. Mengidentifikasi isi 
gambar tunggal 








atau gambar seri 
sederhana dengan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan 
benar secara dan / 
atau isyarat 
 
· Mampu menyebutkan tema 
gambar tunggal. 
· Mampu menyebutkan benda 
yang ada di gambar tunggal. 
· Mampu melakukan 
percakapan dari gambar 
tunggal. 
· Mampu menulis benda yang 
i 
ada digambar seri. 
· Mampu melakukan 
percakapan dari gambar seri. 
· Mampu menulis benda – 





diri kalimat dan 




baik dan benar 
secara lisan dan / 
atau isyarat. 
· Mampu menyebutkan nama 
diri, nama Ayah, nama Ibu, 
nama Kakak, nama Adik. 
· Mampu menulis nama diri, 
nama Ayah, nama Ibu, nama 
Kakak, nama Adik. 
· Mampu melakukan 
percakpan sederhana tentang 
diri dengan kalimat atau kosa 
kata yang sudah dikuasai 
secara lisan dan atau isyarat. 
 
C. Tinjauan Media Pembelajaran 
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 
 Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian berisi pesan 
yang akan disampaikan kepada peserta didik (orang, alat atau bahan) 
 Menurut Azhar Arsyad (2003 : 4) media pembelajaran adalah : “Media yang 
membawa pesan – pesan atau informasi yang bertujuan intruksional atau 
mengandung maksud – maksud  pengajaran.” 
 Sedangkan menurut R. Angkowo dan Kosasih (2007 : 10) mengatakan : 
“Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat 
terdorong terlibat dalam proses Pembelajaran.” 
Sementara menurut Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2002 : 4) 
menyatakan : “Bahwa media Pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi Materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, 
kaser, video kamera, video recorder, dilm, slide (gambar berbingkai), foto, gambar, 
grafik, televise dan komputer.” 
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 Dengan demikian dari uraian di atas bahwa sudah selayaknya kalau media 
tidak lagi hanya kita pandang sebagai alat bantu belaka bagi guru untuk mengajar, 
tetapi lebih dari itu sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru, penulis, 
buku, produsen dan sebagainya) ke penerima pesan (siswa / pelajar).  
 Media dapat mewakili guru menyampaikan informasi secara teliti, jelas dan 
menarik. 
 
2.  Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
 
 Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi : yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran / media tertentu ke 
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran / media dan penerima pesan, adalah 
komponen - komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah 
sisi ajaran ataupun didikan, yang ada dalam komunikasi. Sumber pesan dari guru, 
siswa, orang, lain atau penulis, buku dan produsen media, salurannya media 
pembelajaran dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. 
 Gambar di bawah ini memperlihatkan proses komunikasi yang berhasil 
















Keterangan :  
Pesan A yang disampaikan oleh guru maupun media dan sumber pesan ditafsirkan 
sebagai A pula oleh para siswa. Guru dan media bekerjasama, bahu membahu dalam 
menyajikan pesan.  
 Fungsi media pengajaran menurut pendapat Azhar Arsyad (2003 :15) 
menyatakan bahwa : “Sebagai alat Bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan yang ditata serta diciptakan oleh guru.” 
 Sedangkan menurut Sudjana dan Rifai (2002 : 2) menyatakan bahwa :   
“Fungsi media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi proses belajar 
siswa.” 
 Dengan demikian secara umum penulis simpulkan bahwa media 
pembelajaran berfungsi dan bermanfaat sebagai berikut : 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti: 
1) Obyek yang terlalu besar bisa diganti dengan yang realita, gambar, film 
bingkai, film atau model.  
2) Obyek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau 
gambar. 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan time lapse 
atau high speed photography.  
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
5) Obyek yang terlalu kompoleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram dan lain-lain, dan  
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) 
dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain  
c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervareasi dapat 
diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk:  
1) Menimbulkan kegairahan belajar  
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2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan.  
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya sendiri. 
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambahkan lagi dengan lingkungan, dan 
pengalaan yang  berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan 
sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bila mana 
semuanya itu diatasi dengan media pembelajaran yaitu dengan kemampuan 
dalam : 
1) Memberi perangsang yang sama  
2) Mempersamakan pengalaman  
3) Menimbulkan persepsi yang sama        
 Untuk itu dalam memilih media pembelajaran hendaknya jangan 
sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat 
memilih, baik saat pemilihan jenis media maupun pemilihan topik yang dimediakan, 
akan membawa akibat panjang yang tidak kita inginkan dikemudian hari. Secara 
umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Tujuan 
Apa tujuan pembelajaran yang ingin kita capai, apakah masuk kognitif, afektif, 
psikomotor atau kombinasi. Jenis rangsangan indra yang digunakan apakah 
penglihatan, pendengaran atau kombinasi. 
2) Sasaran Didik 
Bagaimana karakteristik sasaran didik, bagaimana latar belakang sosialnya, 
apakah ada yang berkelainan, bagaimana motivasi dan minat belajarnya. 
3) Karakteristik media yang bersangkutan 
Apa kelemahan dan kelebihannya, sesuaikah media yang kita pilih untuk 
mencapai Tujuan. 
4) Waktu 
Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengadakan atau membuat media 
yang kita pilih. 
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5) Biaya 
Apakah biaya seimbang dengan tujuan pembelajaran yang hendak kita capai. 
Tidak boleh pemborosan, kalau bisa yang murah tetapi tujuan tercapai. 
6) Ketersediaan 
Kemudahan memperoleh media kita pertimbangkan, adakah media yang kita 
butuhkan itu disekitar kita di sekolah atau di pasaran atau membuat sendiri. 
7) Konteks penggunaan 
Dalam kondisi dan strategi yang bagaimana media tersebut akan digunakan. 
Apakah untuk belajar individual atau kelompok kecil / besar. 
 
3.  Kriteria Dalam Memilih Media Pembelajaran 
 
 Seorang pendidik harus bisa memilih media pembelajaran yang tepat dan 
bisa merangsang gairah belajar siswa, sehingga bisa menimbulkan semangat belajar. 
 Menurut Sujana dan Rivai (2002 : 2-5), dalam memilih media pembelajaran 
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :  
a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar 
tujuan intruksional yang telah ditetapkan. 
b. Dukungan terhadap sisi bahan pelajaran artinya bahan pelajaran yang sifatnya 
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar 
mudah dipahami anak.  
c. Kemudian memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah diperoleh , 
setidak - tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.  
d. Ketrampilan guru dalam menggunakan, artinya apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama guru harus dapat menggunakannya dalam proses 
pengajaran. Nilai dan manfaat bukan pada medianya tetapi dampak 
penggunaannya oleh guru pada saat terjadinya intruksi belajar siswa dengan 
lingkungannya.    
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya media tersebut dapat bermanfaat 
bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, artinya makna yang terkandung didalamnya 
dapat dipahami oleh para siswa. 
 
 Sedangkan menurut Schramm (1977) dalam buku Media Pendidikan oleh 
Arief S. Sadiman (1984 : 27), ditinjau dari segi kerumitan media dan besarnya 
biasanya sebagai berikut :  “Membedakan antara media rumit dan mahal (big media) 
dan media sederhana dan murah (little media).” 
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 Pada dasarnya bagaimanapun dalam kriteria / memilih media pembelajaran 
tujuannya adalah dapat memperjelas pengajaran pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis dan bisa menimbulkan semangat belajar. 
 
D. Tinjauan Media “Variasi Gambar” Bagi Anak Tunarungu 
 
1.  Pengertian Media Variasi Gambar 
 
 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Variasi adalah 
ketrampilan guru untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik perhatian. 
Adapun gambar adalah media pembelajaran yang dapat dilihat (visual). Menurut  
Riyanto (1982:24) media gambar adalah : “Merupakan salah satu jenis bahasa yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi, yang diekspresikan lewat tanda dan simbol.” 
 Adapun menurut Arief S Sadiman (1984:29) media gambar adalah : “Media 
yang paling umum dipakai, merupakan bahasa yang utama, yang dapat dimengerti 
dan dinikmati  di mana - mana.” 
 Berdasarkan dua pendapat di atas maka penulis dapat simpulkan bahwa 
media variasi gambar adalah sebagai alat bantu pengantar pesan yang digunakan 
guru untuk menyampaikan pesan ajaran kepada siswa melalui visual berupa gambar 
yang menarik perhatian dan tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap 
antusias dan ketekunan penuh gairah dan  berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  
 Karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, jadi masalahnya 
bagaimana agar proses komunikasi itu berjalan dengan efektif. Untuk itu guru perlu 
menggunakan variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran. Oleh karena 
itu penulis mengambil bentuk media yang bisa dilihat / melalui visual yaitu media 
variasi gambar.  
 
2.  Syarat Media Gambar Yang Baik 
 
 Seorang pendidik haruslah bisa memilih media yang baik atau cocok dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
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 Adapun syarat media gambar yang baik menurut Arief S. Sadiman dan 
Raharjo (1984 : 31) ada enam syarat yang harus dipenuhi : 
1) Harus autentik 
Gambar tersebut secara jujur melukiskan situasi, seperti kalau orang melihat 
benda sebenarnya. 
2)   Sederhana.   
Komposisinya hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam 
gambar 
3) Ukuran relatif 
Gambar dapat membesarkan atau memperkecil oblek / benda sebenarnya.  
4)   Gambar bsebaiknmya mengandung gerak atau perbuatan.   
            Gambar yang baik tidaklah menunjukkan obyek dalam keadaan diam tetapi 
memperlihatkan aktifitas tertentu. 
5) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
Walaupun dari segi mutu kurang. Gambar hanya wisata sendiri seringkali 
lebih baik.   
6)  Tidak setiap gambar bagus merupakan media yang bagus.  
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
 
 Dengan demikian guru haruslah pandai dalam memilih media gambar yang 
sesuai dan tidak harus mahal, dan melukiskan situasi  kalau orang melihat benda 
yang sebenarnya, sehingga dapat membantu siswa membayangkan benda yang 
sesunggguhnya.  
 
3.  Jenis Media Gambar 
 
 Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam khasanah pendidikan seperti 
ilmu cetak mencetak, tingkah laku (behaviorisme), komunikasi, dan laju 
perkembangannya tampil dalam berbagai jenis dan format kemudian timbul usaha 
penataan, yaitu mengelempokkan menurut kesamaan ciri dan karakteristiknya. 
Menurut Riyanto (1982:26-30) jenis media gambar dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut  : 
a. Foto Dokumentasi; menyangkut dokumen yang berhubungan dengan 
nilai sejarah. 
b. Foto Aktual; gambar atau problem aktual ini menggambarkan kejadian – 
kejadian atau problem aktual. 
c. Gambar atau Foto Reklame; gambar ini bertujuan untuk mempengaruhi 
manusia dengan tujuan komersil. Gambar ini terdapat dalam surat kabar, 
majalah – majalah, buku – buku, poster – poster. Gambar ini dapat 
i 
digunakan sebagai media pendidikan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 
pengetahuan sosial dan lain – lain. 
d. Gambar atau Foto Simbolik; jenis ini terutama dalam bentuk simbol 
yang mengungkapkan pesan tertentu, misalnya gambar ular yang sedang 
makan kelinci merupakan simbol yang mengungkapkan sesuatu 
kehidupan manusia yang mendalam. 
 
 Sedangkan menurut pendapat Rudy Britz (1972) oleh Arief S. Sadiman 
(1984 : 21) mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga unsur pokok yaitu : 
“Suara, Visual dan Gerak.” 
 Visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu : gambar, garis (line graphic)  
dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap 
dengan indra penglihatan. 
 Pada penelitian ini menggunakan jenis gambar atau reklame karena dengan 
jenis gambar ini siswa akan lebih tertarik dan lebih mudah diikuti oleh siswa 
sehingga pelajaran yang diberikan lebih dipahami oleh siswa. 
 
4.  Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
 
 Banyak jenis media pendidikan, akan tetapi seorang pendidik harus bisa 
memilih yang tepat, efisien dan tentunya mengetahui kelebihan juga kelemahannya 
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Menurut pendapat Sudjana dan 
Rifai (2002 : 49) mengungkapkan beberapa kelebihan media gambar sebagai berikut: 
a. Konkrit, lebih realistis dan menunjukkan pokok masalah atau pesan 
yang akan dikomunikasikan bila dibandingkan media verbal. 
b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
c. Dapat mengatasi keterbatasan indra. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah yang komplek. 
e. Murah harganya dan mudah diperoleh. 
 
 Sedangkan menurut Hackbarth dalam buku Bahasa Indonesia ( 2008 : 119 ) 
pemanfaatan gambar dalam proses pembelajaran sangat membantu pengajar dalam 
beberapa hal sebagai berikut : 
a. Menarik perhatian, pada umunya semua orang senang melihat foto / gambar. 




d. Memperjelas hal – hal yang bersifat abstrak. 
e. Mampu mengikutsertakan suatu proses. 
 Disamping itu media gambar juga mempunyai beberapa kelemahan. 
Menurut Hamalik (1982 : 84) kelemahan media gambar yaitu : “Penggunaan media 
gambar akan tidak efektif lagi, apabila terlalu kering digunakan dalam satu waktu 
tertentu.” 
 Selain kelebihan – kelebihan tersebut, media gambar mempunyai beberapa 
kelemahan antara lain menurut Arief S. Sadiman ( 2007 : 31 ) sebagai berikut : 
a. Gambar hanya menekankan pada persepsi indra mata. 
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
 Sedangkan menurut Rahadi ( http : //tp community 05 blog.spot.com ) 
kelemahan media gambar adalah : 
a. Gambar hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya 
dapat dilihat sekelompok siswa. 
b. Gambar diinterprestasikan secara personal dan subyektif. 
c. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat kecil sehingga kurang efektif dalam 
Pembelajaran. 
 Dari beberapa uraian tentang mediua diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
media gambar yaitu segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dalam proses pendidikan dan pengajaran yang berupa 
representasi visual dari orang, tempat ataupun benda yang diwujudkan diatas kanvas, 
kertas, atau bahan lain, baik dengan cara lukisan, gambar atau foto. 
 
E.  Kerangka Berpikir 
 
 Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk sampai pada 
hipotesis. Adapun kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut : 
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 Bahwa anak tunarungu memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 
dengan anak normal pada umumnya, karena karakteristik anak tunarungu yang 
miskin bahasa sehingga mengalami kesulitan dalam berbicara lain halnya dengan 
anak normal usia 6 tahun sudah menguasai 3.600 kata, sedangkan anak tunarungu 
sangat kurang dalam perbendaharaan kata. 
 Untuk keberhasilan pembelajaran seseorang dipengaruhi banyak faktor dari 
dalam dan dari luar diri yang dipengaruhi proses dan hasil belajar. Disini penulis 
mencari solusi yang paling efektif dalam meningkatkan perbendaharaan kata anak 
melalui media variasi gambar ini, anak akan lebih semangat, tidak merasa bosan, dan 
lebih cepat dalam memahami makna kata melalui bermacam – macam gambar yang 
bervariasi juga dengan warna – warni yang menarik anak. 
 Dari uraian tersebut diatas, maka pemikiran sebagai berikut : 
 
F.  Hipotesis Tindakan 
 
 Menurut pendapat Sunaryo Kartadinata ( 1988 ; 25 ) menyatakan bahwa : 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang perlu 
diuji kebenarannya secara empirik”. Sedangkan menurut Suharsini Arikunto (2002 : 
64) menyatakan sebagai berikut : “Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.” 
 Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa hipotesis adalah 
pernyataan atau jawaban terhadap rumusan penelitian yang masih bersifat sementara 
dan masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui proses pengumpulan data. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditentukan rumusan 
masalah hipotesa tindakan sebagai berikut : 
Kemampuan  
Perbendaharaan kata 
Yang dimiliki sebelum 
menerapkan dengan 








kata pada mapel 
B.Indonesia 
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 Bahwa penerapan media variasi gambar dapat meningkatkan perbendaharaan 
kata pada siswa kelas I/B ( tunarungu ) SDLB Negeri Cilacap semester II tahun 































A.  Setting Penelitian 
 
 Penelitian dilakukan di SDLB Negeri Cilacap, Jl. Ketapang No. 15 Gumilir, 
Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap. Adapun waktu pelaksanaan penelitian 
mulai bulan Maret 2009 sampai dengan bulan mei 2009 dan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas I / Tunarungu SDLB Negeri Cilacap 
perminggu. 
 
B.  Subyek Penelitian 
 
 Penelitian tindakan kelas ini subyek penelitian adalah siswa kelas I B di 
SDLB Negeri Cilacap. Jumlah semua ada enam siswa, yang terdiri dari tiga siswa 
laki – laki dan tiga siswa perempuan. 
 
C.  Data dan Sumber Data 
 
 Berdasarkan selama peneliti mengajar anak kelas I / B di SDLB Negeri 
Cilacap ditemukan kesulitan dalam pemahaman kata ( bahasa ) sehingga anak 
mengalami kesulitan untuk mengingat kata. 
 Hal ini nampak jelas apabila perbendaharaan kata ditambah, yang lain 
sudah tidak ingat lagi / lupa. Apabila guru menjelaskan hanya melalui oval dan 
gambar tanpa media isyarat anak masih mengalami kesulitan untuk memahami 
makna kata tersebut. 
 Adapun hambatan khusus yang dialami siswa sebagai subyek penelitian 
adalah sebagai berikut : Siswa AY kesulitan dalam pengucapan yaitu sering terbolak 
– balik suku katanya, kalau guru menerangkan tanpa media isyarat anak kurang cepat 
dalam memahami kesulitan dalam mengingat – ingat pelajaran yang baru diberikan 
guru, karena penalarannya masih kurang. MB mengalami kesulitan dalam 
i 
pengucapan ( artikulasi kurang jelas ), pemahaman tentang kata / bahasa lambat. FQ 
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa / kata yang dijelaskan guru, 
pengucapan ragu – ragu kurang berani. KF kesulitan memahami kata dikarenakan 
punya sifat malas. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
didalam mengumpulkan data. Metode pengumpulan data diantaranya Observasi, 
Dokumentasi, dan Tes Hasil Belajar. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi  : 
 
1.  Observasi 
 
 Menurut pendapat Sunaryo Kartadinata ( 1988 : 41 ) bahwa Observasi 
adalah sebagai berikut : “Pengamatan atau mendengarkan perilaku individu dalam 
suatu situasi atau selang waktu tertentu tanpa memanipulasi atau mengontrol situasi 
dimana perilaku itu ditampilkan dan mencatat perilaku yang memungkinkan peneliti 
dapat melakukan analisis dan tafsiran tertentu terhadap perilaku tersebut.” 
 Adapun  tujuan  observasi ialah menjaring perilaku manusia sebagaimana 
perilaku itu terjadi dalam kenyataan yang sebenarnya, mendeskripsikan kehidupan 
sosial yang sebenarnya, memperluas pandangan peneliti terhadap suatu masalah. 
 Teknik pengumpulan data dengan cara observasi ini ada kelemahan dan 
kelebihannya. 
Kelemahan metode observasi antara lain : 
a. Memerlukan waktu yang lama. 
b. Kurang efektif mengamati gejala pada individu seperti sikap, motivasi, 
pandangan dan sebagainya. 
c. Tidak dapat mengamati gejala yang peka / rahasia. 
d. Tidak dapat mengamati gejala masa lampau. 
Kelebihan metode observasi antara lain : 
a. Derajat kepercayaan tinggi. 
i 
b. Konteks sosial yang diamati belum dipengaruhi factor lain ( natural ). 
c. Tidak terbatas hanya pada manusia. 
d. Dapat menggunakan alat bantu. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti dengan menggunakan langkah-
langkah observasi meliputi : 
a. Perencanaan. 
b. Pelaksanaan observasi kelas, dan 
c. Pembahasan balik. 
 Langkah – langkah observasi meliputi :  a. Perencanaan; b.  Pelaksanaan 
Observasi kelas; dan  c.  Pembahasan balik. 
 Pada tahap perencanaan, diperhatikan mengenai urutan kegiatan observasi 
dan yang diamati mengenai fokus, kriteria atau kerangka pikir interprestasi, 
disamping teknik observasi yang akan dilakukan pada tahap pelaksaan observasi 
kelas, peneliti mengamati proses pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai 
segala sesuatu yang terjadi pada proses pembelajaran, baik yang terjadi pada guru, 
siswa maupun situasi kelas. Pada tahap diskusi balik, membahas hasil pengamatan 
selama observasi dalam situasi yang saling mendukung (mutually supportive). 
 
2.  Dokumentasi 
 
 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data tentang kemampuan perbendaharaan kata anak yang diambil dari nilai ulangan 
kelas I/B SDLB Negeri, Gumilir, Kabupaten Cilacap. 
 Menurut pendapat Suharsini Arikunto ( 2002  : 206 ) metode dokumentasi 
yaitu : “mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan sebagainya”. 
 Metode dokumentasi terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan. Adapun 
kelemahannya sebagai berikut : 
a. Bias yaitu banyak dokumen ditulis bukan dengan tujuan untuk bahan penelitian. 
b. Selektive survival : umumnya dokumen tidak ditulis dengan menggunakan media 
yang tahan lama, kecuali untuk dokumen. 
i 
c. Tidak lengkap : isinya biasanya hanya berupa penggalan-penggalan peristiwa 
yang kurang lengkap. 
d. Kurang ketersediaannya : data yang sederhana sering dimusnahkan, data yang 
penting dimasukkan ke dalam data rahasia sehingga menyulitkan peneliti untuk 
menelitinya. 
e. Terbatas pada perilaku verbal : semua dokumen hanya memperlihatkan kondisi 
perilaku secara verbal, selain itu dokumen hanya memberikan informasi non 
verbal secara tidak langsung. 
 Beberapa kelebihan metode dokumentasi antara lain sebagai berikut : 
a. Subyeknya tidak dapat di akses : peneliti tidak dapat memasuki subyek 
penelitiannya secara fisik. 
b. Non reaktivitas : dara bersifat alamiah, tidak dirancang sesuai dengan tujuan 
tertentu. 
c. Analisis longitudinal : metode dokumentasi sangat cocok untuk mempelajari 
kondisi sosial dimasa lampau. 
d. Ukuran sampel  : menggunakan ukuran sampel yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan misalnya observasi, dan eksperimen. Peneliti tinggal 
menghubungkan peristiwa – peristiwa lainnya yang kemungkinan ada kaitannya 
satu sama lain. 
e. Spontanitas 
f. Pengakuan ( confession ) misalnya : berasal dari dokumen pribadi semisal buku 
catatan harian. 
g. Biaya relatif rendah. 
h. Kualitas tinggi 
 Dari pengertian diatas dapat peneliti simpulkan dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan jalan pengelompokan terhadap bahan tertulis yang 
memberikan informasi yang berguna untuk suatu kegiatan. 
 Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi 
untuk memperoleh data tentang kemampuan perbendaharaan kata siswa kelas I / B 
SDLB Negeri Cilacap dengan mengambil data yang diperlukan terdiri dari : 
i 
a. Buku laporan ( raport ) digunakan untuk mengetahui prestasi siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Data ulangan harian pelajaran Bahasa Indonesia. 
c. Buku induk untuk mengetahui data awal siswa. 
d. Buku pelajaran Bahasa Indonesia milik siswa guna mengetahui kemampuan 
siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia sehari – hari. 
 
3.  Tes Hasil Belajar 
 
 Kemampuan perbendaharaan kata siswa diukur melalui tes setelah 
dilaksanakan tindakan. Siswa dites dengan menggunakan soal isian yang menitik 
beratkan pada segi penerapan pada akhir pembelajaran setiap siklus. Hasil setiap 
siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui keefektifan tindakan dengan 
jalan melihat kembali (menunjuk silang) pada indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. 
 Tes adalah sebuah alat untuk prosedur sistematik bagi pengukuran sebuah 
sampel perilaku. Bahwa tes merupakan alat, cara dan langkah-langkah sistematik 
untuk mengukur sejumlah perilaku tertentu dari subjek uji. Dengan demikian sebuah 
tes hasil belajar dapat kita definisikan sebagai alat atau prosedur sistematik untuk 
mengukur hasil belajar siswa. 
 Tingkat kebaikan suatu tes sekurang-kurangnya dapat dilihat dari empat ciri 
sebagai berikut : 
a. Validitas 
b. Rehabilitas 
c. Tingkat kesulitan. 
d. Kepraktisan. 
 Adapun jenis-jenis Tes hasil belajar secara garis besar ada tiga jenis Tes 
Hasil Belajar  yakni : 
a. Tes tertulis ( Written Test ) 
b. Tes Lisan ( Oral Test ) 
c. Tes Tindakan ( Performance Test ) 
i 
 Dalam penelitian ini penulis untuk mengukur kemampuan perbendaharaan 
kata pada siswa melalui tes setelah mengadakan tindakan. Siswa di tes dengan 
menggunakan tes tertulis ( written test ) bentuk soal isian yang memitik beratkan 
pada segi penerapan pada akhir pembelajaran setiap siklus. Hasil setiap siklus 
dianalisis secara diskriptif untuk mengetahui keefektifan tindakan dengan jalan 
melihat kembali ( menunjuk silang ) pada indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. 
 
E.  Teknik Analisis Data 
 
 Data berupa hasil tes diklasifikasikan sebagai data kualitatif. Data tersebut 
dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes antara siklus. 
Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan media variasi gambar : 
dan nilai tes siswa setelah menggunakan media variasi gambar : sebanyak tiga siklus 
kemudian data yang berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan hingga 
hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggert yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. 
Sukarsini Arikunto ( 2003 : 83 ) mengemukakan model yang didasarkan atas konsep 
pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang juga 
menunjukan langkah, yaitu:  
1. Perencanaan atau planning  
2. Tindakan atau acting  
3. Pengamatan atau observing  
4. Refleksi atau reflecting  
Langkah- langkah tersebut dapat di ilustrasikan dalam gambar 2 berikut  
i 
 
Gambar 2. model dasar penelitian tindakan kelas Kurt Lewin dalam Sukarsini 
Arikunto ( 2003 : 84 )  
 
 Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Kedua ahli ini memandang komponen 
sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua komponen yang 
kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu kesatuan. Hasil dari 
pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi 
kemudian disusun sebuah modifikasi yang di aktualisasikan dalam bentuk rangkaian 
tindakan dan pengamatan lagi, begitu seharusnya.  
 
F. Prosedur Penelitian 
 
 Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk melihat 
kemampuan perbendaharaan kata dilakukan tes. Hasil tes sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan kemampuan 










Tabel 1 Prosedur Penelitian. 
1 Persiapan   




a. Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
b. Menentukan pokok pembahasan. 
c. Mengembangkan skenario pembelajaran. 
d. Menyiapkan sumber belajar. 
e. Mengembangkan format evaluasi. 
f. Mengembangkan format observasi. 
4 Pelaksanaan 
tindakan 
· Menerapkan tindakan mengacu pada skenario 
pembelajaran. 




6 Evaluasi / 
refleksi 
a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. 
b. Melakukan pertemuan untuk membahas hasil 
evaluasi tentang skenario pembelajaran dan 
lain-lain. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 
evaluasi, untuk digunakan siklus berikutnya. 
d. Evaluasi tindakan I 
7 Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan. 
a. Atas dasar siklus I, dilakukan penyempur-naan 
tindakan. 
b. Pengamatan program tindakan II. 
8 Tindakan  · Pelaksanaan program tindakan II. 
9 Pengamanan · Pengumpulan data tindakan II. 
Siklus 
II 
10 Evaluasi / 
refleksi 
· Evaluasi tindakan II ( berdasarkan indikator 
pencapaian ). 
Siklus – siklus berikutnya 
Kesimpulan  
 
 Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart ( Suwarsih Madya, 
1994 : 25 ) yang meliputi perencanaan melaksanakan tindakan pengamatan refleksi. 


















Gambar 3 Proses penelitian tindakan model Kemmis dan Taggart ( Suwarsih Madya, 
1994 : 25 ) 
 
Keterangan : 
0 =  Perenungan 
1 =  Perencanaan 
2 =  Tindakan dan Observasi 
3 =  Refleksi I 
 Model penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart dalam 
(Suwarsih Madya, 1994 : 25) merupakan satu perangkat yang terdiri dari 1 
komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 Berdasarkan desain penelitian diatas maka 4 tahap diatas dapat penulis 
uraikan berikut : 
 
1.  Perencanaan 
 
 Perencanaan kegiatan dilakukan bersama antara peneliti dengan kolaburator 
meliputi : 
a. Menyiapkan perlengkapan media “variasi gambar” 
i 
1) Gambar / foto, yaitu gambar tunggal dan gambar seri yang terdapat pada 
buku pelakaran Bahasa Indonesia kelas I / B. 
2) Membuat media “variasi gambar” dengan langkah – langkah sebagai berikut : 
(a) Menyiapkan gambar tunggal dan gambar seri. 
(b) Membuat gambar mengenai benda – benda yang terdapat di gambar 
tunggal atau gambar seri. 
(c) Membuat pias kata mengenai benda – benda yang terdapat di gambar 
tunggal atau gambar seri. 
b. Menyusun kegiatan pembelajaran yaitu urutan kegiatan pembelajaran bagi 
peneliti yang meliputi : 
1) Menyusun kegiatan pembelajaran. 
Program disusun mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas 
I / B SDLB  tahun 2006 yang mengambil salah satu kompetensi dasar 
melakukan percakapan dari gambar tunggal atau gambar seri sederhana 
dengan Bahsa Indonesia yang baik dan benar secara lisan dan / atau isyarat. 
2) Menentukan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode ceramah, 
latihan tanya jawab, demonstrasi, serta pemberian tugas. 
c. Menyusun instrumen pengumpul data dalam bentuk : 
1) Tes hasil belajar. Tes hasil belajar dalam bentuk tes tertulis yaitu dalam 
bentuk isian. 
2) Menyusun panduan observasi atau pengamatan, yang bertujuan untuk 
memantau siswa mampu peneliti didalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
d. Menempatkan indikator keberhasilan mengidentifikasi isi gambar tunggal dan 
gambar seri dengan percakapan sederhana dengan menggunakan media “variasi 
gambar” yang meliputi dua indikator  yaitu indikator kualitatif dan indikator 
kuantitatif. Indikator kuantitatif meliputi kemampuan siswa menyelesaikan soal – 
soal isian mengenai nama – nama benda yang ada si gambar tunggal dan gambar 
seri. Adapun kriterianya meliputi siswa mampu mengerjakan 7 soal dari 10 soal 
i 
yang diberikan. Sedangkan indikator kualitatif meliputi mampu mengucapkan 
nama – nama benda yang terdapat di gambar tunggal dan gambar seri. 
 
2.  Pelaksanaan 
 
 Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melaksanakan rencana tindakan sesuai 
dengan skenario. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat terjadinya proses 
pembelajaran dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa. 
 Adapun langkah – langkah pelaksanaan tindakan menggunakan media 
“variasi gambar” adalah sebagai berikut : 
































Gambar 5 Gambar Seri 
 
b. Peneliti menanyakan tema gambar tunggal atau gambar seri. 
c. Menjelaskan gambar yang terdapat di gambar tunggal atau gambar seri. 
d. Menunjukkan pias gambar dan pias kata. 
e. Melafalkan nama – nama benda yang terdapat di gambar tunggal atau gambar 
seri.. 
f. Mewarnai gambar tunggal atau gambar seri. 
g. Guru menulis dan menggambar nama – nama benda yang terdapat di gambar 
tunggal atau gambar seri. 
h. Siswa melafalkan satu persatu nama – nama benda yang terdapat di gambar 
tunggal atau gambar seri yang di tulis di papan tulis. 
i. Siswa menulis dan menggambar nama - nama benda yang terdapat di gambar 
tunggal atau gambar seri di buku masing – masing. 
j. Mengadakan percakapan sederhana mengenai tema gambar tunggal atau gambar 
seri. 
k. Mengadakan tanya jawab masalah gambar tunggal atau gambar seri. 





Tabel 2 Pengamatan Siswa Menggunakan Media “Variasi Gambar” 
Hal – hal yang dipantau Tujuan 








c. Kemampuan dalam 
percakapan sederhana 
Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar serta untuk mengetahui respon anak 
terhadap media gambar. 
 
Memastikan siswa apakaj dengan media variasi 
gambar akan mempercepat dalam menghafal 
kata. 
 
Memastikan siswa apakah dengan media variasi 




3.  Pengamatan 
 
 Pada penelitian ini yang sangat diamati ada 2 pihak yaitu peneliti dan siswa. 
Pengamatan terhadap siswa meliputi keterlibatan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Tujuan pengamatan ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menambah / meningkatkan perbendaharaan kata, maupun hambatan yang ditemui 
ketika menggunakan media “variasi gambar”. Pengamatan ini dilaksanakan saat 
melaksanakan tindakan belajar mengajar di kelas. Pengamatan dilakukan oleh 
peneliti bersama kolaburator yang berpedoman pada panduan pengamatan 
kemampuan siswa menggunkan media “variasi gambar” yang meliputi : kemampuan 
meningkatkan / menambah perbendaharaan kata dan kemampuan dalam percakapan 
sederhana. 
 Pengamatan terhadap peneliti dilakukan oleh kolaburator saat melakukan 
tindakan. Hal – hal yang akan diamati pada peneliti dalam melaksanakan tindakan 
berpedoman pada panduan pengamatan terhadap kemampuan peneliti melaksanakan 
tindakan yang meliputi : kemampuan member apersepsi, member penjelasan, 
penguasaan materi, mengidentifikasi kesulitan siswa, memberi pertolongan, member 




4.  Refleksi 
 
 Refleksi berpedoman setelah proses pembelajran berakhir yang dilakukan 
antara peneliti bersama kolaburator dengan tujuan ingatan kolaburator mapun 
peneliti masih segar terhadap kejadian – kejadian dalam proses pembelajran. Alat 
yang digunakan adalah rekaman peristiwa yang dimiliki peneliti dan kolaburator. Hal 
lain yang dilaksanakan yaitu diskusi antara peneliti dan kolaburator. Pertama peneliti 
yang mengungkapkan komentarnya tentang kelemahan dan kelebihan proses 
pembelajran yang baru saja berlangsung. Kedua kolaburator memberikan tanggapan 
atas komentar peneliti kemudian memberikan masukan terhadap hal – hal yang 
belum diungkapkan peneliti. Peneliti bersama kolaburator mendiskusikan rencana 
selanjutnya. Hal – hal lain yang akan direfleksi termasuk kemampuan siswa 
menangkap penjelasan peneliti, hamabtan yag ditemui siswa dalam mengingat 
perbendaharaan kata serta motivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
 
G. Indikator Kinerja 
 
 Dalam rangka untuk mengetahui prestasi belajar siswa sudah meningkat, 
maka peneliti sebelumnya atau langkah awalnya adalah dengan memberikan jenis-
jenis gambar tunggal atau gambar seri. Akan tetapi tidak dijelaskan terlebih dahulu. 
Kemudian siswa dites kemampuan awalnya untuk menyebutkan tema gambar, nama-
nama benda yang ada di dalam gambar tunggal atau gambar seri dan selanjutnya 
ditulis dibuku masing-masing. Adapun hasilnya dicatat peneliti. 
 Dari hasil kemampuan awal anak tersebut, kemudian siswa mulai di uji 
coba dengan menggunakan metode variasi gambar baik gambar tunggal atau gambar 
seri. Pada mulanya peneliti menunjukkan gambar tersebut dan menjelaskan tentang 
tema cerita gambar yang bersangkutan disertai menjelaskan gambar-gambar benda 
yagn terdapat di dalam gambar tersebut. Setiap benda yang terdapat pada gambar 
tunggal atau seri sudah disiapkan peneliti dengan pias kata dan pias gambar, supaya 
lebih menarik perhatian anak. Sehingga anak merasa senang dan tertarik serta tidak 
i 
membosankan. Disamping itu pias gambar dan pias kata digunakan alat untuk kerja 
kelompok siswa. 
 Berdasarkan langkah - langkah kinerja diatas, maka data penilaian yang 
telah dikumpulkan dari siklus I sampai dengan siklus III telah diketahui  ada 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Pelaksanaan Penelitian 
 
 Pelaksanaan penelitian pada siswa kelas I/B Semester II SDLB Negeri 
Cilacap, Jalan Ketapang No. 15 Cilacap Utara, Cilacap, Jawa Tengah. Dalam 
pelaksanaan penelitian penulis didampingi oleh ibu Sudarmiyati, S.Pd selaku teman 
sejawat sebagai observer. Perbaikan pada pelajaran Bahasa Indonesia yang 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian sebagai 
berikut : 
No Hari / Tanggal Mata Pelajaran Keterangan 
1. Selasa, 28 April 2009 Bahasa Indonesia Siklus 1 
2. Selasa, 5 Mei 2009 Bahasa Indonesia Siklus 2 
3. Selasa, 26 Mei 2009 Bahasa Indonesia Siklus 3 
 
Kegiatan pendahuluan : 
 Kegiatan ini diawali dengan apa yang ingin dicapai yaitu berdasarkan 
temuan. Pada tahap ini diadakan tes awal untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan dengan mengaitkan materi yang 
sebelumnya telah dipelajari. 
 Untuk memperbaiki pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Peneliti berkolaborasi dengan observasi untuk membuat rencana perbaikan 
pembelajaran, mempersiapkan lembar observasi, mempersiapkan lembar kerja siswa, 
mempersiapkan bahan belajar, media variasi gambar dan buku sumber yang relevan 
dengan Materi pelajaran, mempersiapkan lembar evaluasi. 
i 
b. Pelaksanaan  
1) Kegiatan Awal 
Guru sebagai peneliti mengucapkan salam kepada semua siswa kemudian 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan sebagai 
apersepsi untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
 
 
















Setelah pertanyaan yang diajukan dijawab oleh siswa selanjutnya peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang isi gambar tunggal atau gambar 
seri dengan percakapan sederhana. Peneliti memperlihatkan gambar tunggal atau 
gambar seri, selanjutnya menjelaskan isi gambar tunggal atau gambar seri, 
peneliti menjodohkan gambar dengan pias kata yang sesuai  / cocok, peserta 
didik melafalkan nama-nama benda dibimbing guru, guru menulis nama-nama 
i 
benda yang ada digambar tunggal atau gambar seri di papan tulis, selanjutnya 
siswa menulis dibuku masing-masing. Setelah selesai guru dan siswa 
mengadakan percakapan sederhana tentang gambar tunggal atau gambar seri 
dilanjutkan membaca bersama-sama antara siswa dan guru. 
Dan yang terakhir siswa mengerjakan tugas. 
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti membagikan lembar tes formatif untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan dan pemahaman siswa setelah melakukan pembelajaran. Setelah 
selesai hasil tes di kumpulkan untuk di niai. 
Peneliti membuat kesimpulan bersama dan memberi saran dan tindak lanjut 
untuk kegiatan pembelajaran berikutnya siswa diberi PR sebagai tindak lanjut. 
 
c. Pengamatan 
 Observer melakukan observasi terhadap peneliti yang sedang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
 
d. Refleksi  
 Perbaikan pembelajaran pada siklus belum berhasil karena dari 6 siswa 
masih terdapat 3 siswa yang belum tuntas belajar. Setelah peneliti berdiskusi dengan 
observer tentang hasil tes formatif siklus pertama, ada beberapa kekurangan dalam 
perbaikan pembelajaran yang harus ditindak lanjuti pada siklus kedua. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan observer pada siklus pertama, 
peneliti melakukan revisi pada rencana perbaikan pembelajaran dan skenario 
tindakan. Langkah tindakan yang diambil sama dengan siklus pertama, hanya ada 
penambahan kegiatan kelompok pada siklus kedua. Kegiatan kelompok di tujukan 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada siklus kedua peneliti 
tetap berkolaborasi dengan teman sejawat ( observer ) menyiapkan lembar observasi 
untuk digunakan dalam kegiatan pelaksanaan perbaikan pembelajaran. 
i 
b. Pelaksanaan  
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengkondisikan kelas yang kondusif, 
menyiapkan sumber belajar, media variasi gambar, melakukan kegiatan rutin 
kelas ( mengabsen siswa, memeriksa kebersihan dan kerapian kelas ). Kegiatan 
berikutnya peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan mengadakan 
apresiasi. Untuk mengetahui kemampuan tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
Peneliti menjelaskan kembali tentang mengenal benda-benda yang ada digambar 
tunggal atau gambar seri. Kegiatan selanjutnya siswa dibuat kelompok anak-
anak, yaitu dibuat kelompok dua siswa-dua siswa untuk mengerjakan lembar 
kerja dan dikerjakan dengan baik. Anak-anak asyik mengerjakan lembar kerja. 
Mereka ingin segera menyelesaikannya. Peneliti berkeliling mengamati siswa 
yang sedang kerja kelompok. 
Setelah selesai mengerjakan lembar kerja, hasil kerja siswa ditukar dan dibahas. 
Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerjanya secara bergiliran. Hasil 
kerja kelompok di pajang di papan pajangan. 
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti memberikan penjelasan lagi mengenai nama-nama benda yang terdapat 
digambar tunggal atau gambar seri. Untuk mengetahui kemampuan siswa, 
kegiatan diakhiri dengan tes formatif yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Peneliti membagikan lembar tes formatif setelah siswa selesai mengerjakan, 
peneliti melakukan penelitian. 




Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang sedang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan. 
i 
d. Refleksi  
Pada kegiatan ini peneliti mengkaji hasil tes formatif dan lembar observasil. 
Dari hasil kajian diperoleh hasil bahwa masih ada 2 siswa yang belum tuntas belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan anak tersebut kelihatan pasif waktu kerja kelompok. 
Hasil diskusi dengan observer diambil keputusan untuk memperbaiki pembelajaran 
pada siklus ketiga. 
 
3. Siklus III 
a.   Perencanaan  
 Atas dasar hasil observasi dan refleksi siklus kedua, peneliti merevisi 
Rencana Perbaikan Pembelajaran dan skenario tindakan. Skenario tindakan 
merupakan rangkaian kegiatan tindakan pembelajaran yang harus dilakukan. Sama 
pada kegiatan pada siklus pertama dan kedua. Pada siklus ketiga siswa disuruh 
mengucapkan dan menulis benda-benda yang ada digambar tunggal atau gambar seri 
tanpa bimbingan guru, hanya ditunjukkan gambarnya saja. 
 Pada siklus ketiga ini peneliti bekerja sama dengan teman sejawat dalam 
menyiapkan lembar observasi yang menjadi fokus dalam pelaksanaan tindakan 
perbaikan pembelajaran.  
 
b.  Pelaksanaan 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini, peneliti tetap menggunakan pertanyaan dan untuk 
mengingatkan siswa pada konsep yang sudah dimiliki. Disamping itu pertanyaan 
juga digunakan untuk membangkitkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Setelah peneliti menjelaskan tujuan dan kegiatan yang akan dilaksanakan serta 
yakin siswa telah siap untuk belajar, peneliti melangkah pada kegiatan inti. 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini peneliti menempel kembali gambar tunggal di depan kelas 
sambil memberikan penjelasan dan menyuruh siswa maju ke depan untuk 
menunjuk sambil mengucapkan nama-nama benda yang ada digambar tunggal 
i 
atau gambar seri. Rahditia coba maju kedepan tunjuk itu benda apa dan ucapkan 
dengan lafal yang benar. Selanjutnya Lisa dan seterusnya maju satu persatu. 
Peneliti menyuruh anak menulis dibuku masing-masing sesuai dengan petunjuk 
guru masing-masing sesuai dengan petunjuk guru. Kemudian guru memberi 
ulasan dan bersama-sama dengan siswa untuk membuat kesimpulan, dan 
sekaligus memantapkan penguasaan materi pembelajaran oleh siswa. 
3) Kegiatan Akhir  
Setelah pembahasan selesai peneliti membagikan lembar formatif tes untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa. Peneliti melakukan penilaian setelah 
penilaian selesai, peneliti memberikan saran dan tindak lanjut. 
 
c. Pengamatan 
 Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti dan siswa yang sedang 
melaksanakan kegiatan Pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan. 
 
 d. Refleksi 
  Kegiatan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas pada siklus ketiga 
ini peneliti menganggap sudah berhasil. Keberhasilan ini dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar siswa dari 6 siswa, hanya 1 yang belum tuntas belajar. Keaktifan 
siswa selama perbaikan pembelajaran menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu 
atas kesepakatan peneliti dan observasi tindakan perbaikan pembelajaran tidak perlu 
dilanjutkan. 
 
B.   Hasil Penelitian 
  Hasil yang dicapai pada perbaikan pelajaran Bahasa Indonesia tentang 
mengidentifikasi isi gambar tunggal atau gambar seri dengan percakapan sederhana 
melalui penelitian tindakan kelas menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. 
Keaktifan siswa maupun prestasi belajar siswa selama proses perbaikan 
Pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
i 
Berikut ini peneliti sajikan data hasil tes formatif dan studi awal sampai akhir 
perbaikan pada siklus ketiga. 
 
Tabel 3  Hasil Nilai Tes Formatif Siswa Kelas I/B  
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
NILAI No Nama Siswa 
Studi Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Dina Rahayu 70 70 80 100 
2. Rahdatia  Nur Z 60 60 70 90 
3. Isalisa Azkhiya A 60 60 70 80 
4. Mahbub  60 70 80 90 
5. Fiqih Ardiansah 50 50 60 70 
6. Khanif Maulana 60 60 70 70 
 Jumlah 360 370 430 500 
 Rata-rata 60,00 61,67 71,67 83,33 
 
Dari data hasil tes formatif yang diperoleh siswa pada siklus I, II, dan III diatas dapat 
peneliti . 
Jelaskan secara rinci sebagai berikut : 
1. Siswa yang tuntas belajar 75 % keatas : 
a. Pada studi awal siswa yang tuntas belajar. 
Sebanyak 1 siswa dari 6 siswa ( 16,67 % ). 
b. Pada Siklus I siswa yang tuntas belajar. 
Sebanyak 2 siswa dari 6 siswa ( 33,33 % ). 
c. Pada Siklus II siswa yang tuntas belajar. 
Sebanyak 5 siswa dari 6 siswa ( 83,33 % ). 
d. Pada Siklus III siswa yang tuntas belajar. 
Sebanyak 6 siswa dari 6 siswa ( 100 % ). 
2. Siswa yang belum tuntas belajar : 
a. Pada studi awal siswa yang belum tuntas belajar. 
Sebanyak 5 siswa dari 6 siswa ( 83,33 % ). 
b. Pada Siklus  I siswa yang belum tuntas belajar. 
Sebanyak 4 siswa dari 6 siswa ( 66,67 % ). 
i 
c. Pada Siklus II siswa yang belum tuntas belajar. 
Sebanyak 1 siswa dari 6 siswa ( 16,67 % ). 
d. Pada Siklus III siswa yang belum tuntas belajar tidak ada , 6 siswa tuntas 
belajar semua ( 0 % ). 
 






1. Studi Awal 16, 67 % 83,33 % 
2. Siklus I  33,33 % 66,67 % 
3. Siklus II 83,33 % 16, 67 % 
4. Siklus III 100 % 0 % 
 
 Berikut ini peneliti tampilkan grafik peningkatan ketuntasan belajar siswa 


































C.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 Setelah peneliti melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang mengidentifikasi isi gambar tunggal atau gambar seri dengan 
percakapan sederhana dalam tiga siklus pembelajaran, peneliti menemukan dua hal 
penting yang mengalami perubahan. Pertama terjadinya peningkatan prestasi belajar 
siswa ini dapat dilihat dari angka ketuntasan belajar siswa pada studi awal hanya 
16,67 %, sedangkan pada akhir perbaikan pembelajaran siklus ketiga siswa tuntas 
belajar mencapai 100%. Kedua terjadinya peningkatan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran yang dapat dibaca pada lembar observasi terhadap siswa. 
 Kedua hal tersebut diatas terjadi karena peneliti mencoba menerapkan 
dengan gambar / foto dalam setiap siklus perbaikan pembelajaran. Perlu diketahui 
bahwa perkembangan kognitif anak SD berada pada tahap perkembangan 
operasional konkrit, lebih – lebih anak tunarungu. Mereka akan lebih menyerap 
informasi jika informasi di kemas secara konkrit. Kemampuan berfikir secara logis 
muncul. Selain itu peneliti juga dalam proses belajar mengajar keterlibatan siswa 
harus secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan dan psikomotor. Jadi 
dalam proses belajar mengajar guru harus mengajak siswa untuk melihat media, 
memberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan, sehingga terjadi 
dialog yang menunjukkan proses pembelajaran yang interaktif. 
 Penerapan dengan media variasi gambar dalam meningkatkan pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang dilakukan peneliti secara bertahap pada setiap siklusnya. 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  SIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang dapat diambil yaitu hasil belajar 
dengan menggunakan media variasi gambar hasil pembelajaran lebih baik dengan 
ditunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus III mencapai 83,33 
dibandingkan pada siklus I rata-rata hasil prestasi siswa sebelum menggunakan 
media variasi gambar 61,67. 
 Disamping itu dengan menggunakan media variasi gambar dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengidentifikasi isi gambar tunggal atau 
gambar seri dengan percakapan sederhana, terbukti dapat meningkatkan prestasi dan 
minat belajar siswa dengan mengemas pembelajaran secara menarik dan 
menciptakan iklim belajar yang kondusif berdampak positif terhadap peningkatan 
minat belajar dan prestasi siswa. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa 
penggunaan media variasi gambar efektif untuk meningkatkan pembelajaran mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk anak tunarungu. Dengan demikian hasil penelitian 
ini dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan penelitian berikutnya untuk 
membantu meningkatkan perbendaharaan kata bagi anak tunarungu. Penggunaan 
media variasi gambar memudahkan anak mengingat kosa kata dan membantu 
mengatasi kesulitan untuk berpikir abstrak, mengingat bahwa salah satu masalah 
yang dialami anak tunarungu adalah sulit memahami kalimat. 
 
2. Implikasi Praktis 
 Dengan terbuktinya hipotesis penelitian yang penulis laksanakan, maka 
dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat sesuai apabila 
i 
menggunakan media variasi gambar. Penggunaan media variasi gambar akan 
membantu anak tunarungu dalam memahami suku kata dan menangkap proses 
verbalistik bacaan serta dapat dijadikan sebagai contoh konkrit. Sehingga tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai yaitu meningkatkan perbendaharaan kata dengan 
menggunakan media variasi gambar. 
 
B.  SARAN 
 
 Berdasarkan simpulan diatas dan implikasi hasil penelitian peneliti dapat 
kemukakan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru, agar dapat menggunakan media variasi gambar dalam proses kegiatan 
belajar mengajar untuk meningkatkan prestasi dan minat belajar siswa tunarungu. 
2. Bagi Siswa, agar siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pelajaran Bahasa 
Indonesia sehingga tidak merasa bosan dengan digunakannya media variasi 
gambar. 
3. Untuk Orang Tua, dalam upaya meningkatkan perbendaharaan kata hendaknya 
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Standar Kompetensi : Mengidentifikasi isi gambar tunggal atau gambar seri 
dengan percakapan sederhana 
 
Kompetensi Dasar : Melakukan percakapan dari gambar tunggal atau 
gambar seri sederhana dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar secara lisan / atau isyarat 
 
Indikator : - Mampu menyebutkan tema gambar tunggal atau 
gambar seri. 
- Mampu menyebutkan nama – nama benda yang 
ada di gambar tunggal atau gambar seri. 
- Mampu melakukan percakapan sederhana dari 
gambar tunggal atau gambar seri. 
- Mampu menulis nama – nama benda yang 
terdapat di gambar tunggal atau gambar seri. 
 
Kelas / Semester : I / 2 
 
Siklus Pembelajaran : I, II dan III 
 
Fokus Observasi : Respon siswa terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang melakukan percakapan sederhana 
dari gambar tunggal atau gambar seri dengan Bahasa 




Sklus I Sklus II Sklus III No Nama Siswa 
A B C D J A B C D J A B C D J 







































































































 Jumlah     13     16     20 
 
Keterangan  : 
A :  Respon siswa terhadap pertanyaan 
B :  Keantusiasan siswa dalam pembelajaran  
C :  Unjuk kerja siswa dalam mengerjakan tugas 
D :  Unjuk kerja siswa dalam kerja kelompok 
J :  Jumlah 
 
Motivasi siswa dinyatakan  : 
- Motivasi rendah, jika £ suatu indikator tampak 
- Motivasi sedang, jika dua indikator tampak 
- Motivasi tinggi, jika ³ tiga indikator tampak 
 
Komentar  : 
Pada siklus I dari 6 ( enam ) siswa hanya 2 siswa yang merespon baik, Siklus II 





















Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : MUSYAROFAH 
N I M : X 5107563 
 
Menyatakan bahwa : 
Nama : SUDARMIYATI, S. Pd. 
Tempat Mengajar : SDLB Negeri Cilacap 
Guru Kelas : II ( dua ) 
 
 Adalah teman sejawat yang akan membantu dalam pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran yang merupakan tugas akhir Mata Kuliah PKM pada program studi 
Pendidikan Khusus Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.. 
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i 
LEMBAR SOAL TES FORMATIF 
 
Isilah titik – titik di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Pada gambar seri, nomor 1 
Tia mau pergi ke …  
 
2. Pada gambar seri, nomor 2 
Tia menunggu bis di …. 
 
3. Pada gambar seri, nomor 3 
Tia sedang naik …. 
 
4. Pada gambar seri, nomor 4 
Tia sedang …. 
 
5. Apa tema cerita gambar seri diatas? 
Jawab : ……….. 
 
Kunci jawaban : 
 








Jumlah soal 5 butir soal. 
Soal yang dijawab benar skor 2. 
Soal yang dijawab salah skor 0. 
i 
Nilai akhir jumlah skor yang diperoleh x 10. 
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LEMBAR SOAL TES FORMATIF 
 
Isilah titik – titik di bawah ini dengan benar ! 
 


































Jumlah soal 5 butir soal. 
Soal yang dijawab benar skor 2. 
Soal yang dijawab salah skor 0. 
Nilai akhir jumlah skor yang diperoleh x 10. 
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LEMBAR SOAL TES FORMATIF 
 
Isilah titik – titik di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Nama saya : ….. 
2. Nama ayah saya : …... 
3. Nama ibu saya : ….. 
4. Nama kakak saya : ….. 
5. Nama adik saya : ….. 
 
Kunci Jawaban : 
 
1. Nama masing – masing anak. 
2. Nama ayah masing – masing anak 
3. Nama ibu masing – masing anak. 
4. Nama kakak masing – masing anak. 




Jumlah soal 5 butir soal. 
Soal yang dijawab benar skor 2. 
Soal yang dijawab salah skor 0. 
Nilai akhir jumlah skor yang diperoleh x 10. 
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